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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

digunakan sesuai dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan 

analisis regresi linier berganda, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1a ditolak. Hal ini  

berarti bahwa dengan kepemilikan institutional besar tidak dapat 

memonitoring pihak manajemen dalam membuat laporan 

keuangan, sehingga tidak dapat mempengaruhi integritas suatu 

laporan keuangan agar semakin berintegritas. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1b ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kepemilikan manajemen yang besar kurang 

dapat membatasi perilaku manajer dalam melakukan tindakan 

kecurangan di dalam perusahaan. Selain itu, hal ini menjelaskan 

bahwa semakin besar kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh manajemen, maka perusahaan cenderung 

menyajikan laporan keuangan yang memiliki integritas yang 

rendah, Astria (2011). 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1c diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa Komite audit yang dibentuk di dalam 

suatu perusahaan bertujuan untuk memberikan pandangan 
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mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan 

keuangan, kebijakan akuntansi, dan kebijakan mengenai masalah 

internal perusahaan sehingga dapat semakin meningkatkan 

intergritas laporan keuangan suatu perusahaan. 

d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1d ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak anggota Komisaris 

independen luar perusahaan dapat menyebabkan menurunnya 

efektivitas mereka dalam menjalankan fungsinya karena 

kesulitan dalam berkomunikasi, berkoordinasi, dan pemebuatan 

keputusan yang berkaitan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, Bernawati dan Asfianti (2011). 

e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima.. Hal 

ini menunjukkan bahwa kualitas audit yang baik dapat 

menunjang integritas suatu laporan keuangan perusahaan, tetapi 

untuk menghasilkan kualitas audit yang baik diperlukan adanya 

audit laporan keuangan. 

 

5.2   Keterbatasan 

Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu populasi 

yang digunakan adalah perusahaan manufaktur dengan periode tiga 

tahun 2009 sampai 2011, selanjutnya pada penelitian berikutnya 

dengan menambah jumlah periode serta dengan perusahaan sektor 

lain yang ada di BEI. 
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5.3. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang 

dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak 

manajemen perusahaan,  

1.  Bagi Investor sebagai gambaran tentang pengaruh corporate 

governance dan integritas suatu laporan keuangan perusahaan 

sebagai salah satu pertimbangan untuk mendukung pengambilan 

keputusan investasi. 

2.  Pada penelitian dimasa mendatang, para peneliti dapat 

menggunakan lebih banyak variasi varibel keuangan maupun 

variabel non keuangan yang dapat digunakan untuk menguji 

integritas suatu laporan keuangan perusahaan. Selain itu 

penelitian lain serupa dapat dilakukan untuk mengkonfirmasi 

hasil penelitian ini dengan menggunakan pendekatan yang sama 

yakni uji beda. 
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